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ABSTRACT 

The purpose of this research is to get plant medium, dosage of NPK 

fertilizer and its interaction suitable for growth of cuttings of rose plants. This 

research has been conducted in Experimental Garden of Faculty of Agriculture, 

University of Riau. This research took place from October 2016 until January 

2017. This research was conducted experimentally using Completely Randomized 

Design (RAL), Factorial and 3 replications. Factorial consists 2 factors. The first 

factor of planting medium (M) consists of 3 levels: M1 = Incepticol soil, M2 = 

sawdust, M3 = rice husk. The second factor of NPK (P) consists of 4 levels: P0 = 

without NPK, P1 = NPK 1 g/plant, P2 = NPK 2 g/plant, P3 = NPK 3 g/plant. Each 

unit consists of 2 plants of roses. Parameters those observed shoot lengths, 

number of shoots per plant, number of leaves per plant, age of first flower 

appeared, the number of flowers per plant and root length. The results obtained 

were analyzed using anova and HSD  of 5%. The results showed rice husk 

medium, the dose of NPK 1 g / plant fertilizer and better interaction in improving 

plant growth. 

 

Keywords:Setek roses, Medium plants, NPK Fertilizer. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman mawar merupakan 

salah satu jenis tanaman hias 

berbunga yang banyak diminati, 

karena bentuk bunga yang beraneka 

ragam, warna yang indah dan 

aromanya yang harum 

semerbak.Tanaman mawar 

mempunyai bunga yang kompak, 

menarik dan berbunga terus-

menerus, sehingga bunga mawar 

sering dijuluki “ratu dari segala jenis 

bunga”. Tanaman mawar selain 

sebagai tanaman hias yang berbunga 

indah juga mempunya banyak 

manfaat antara lain di pakai untuk 

upacara keagamaan dan kenegaraaan. 

Ekstrak minyak atsiri bunga mawar 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pewangi permen, minuman, obat-

obatan dan wewangian. 

Menurut hasil penelitian 

Mayusrini (2012) salah satu upaya 

memperbanyak tanaman mawar 

adalah dengan setek atau cuttingyaitu 

teknik perbanyakan tanaman secara 

vegetatif, dengan cara memotong 

sebagian tanaman dan langsung 
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ditanam ke media tanam. 

Perbanyakan tanaman dengan cara 

ini akan memperoleh keturunan baru 

yang sama secara sederhana dan 

tidak membutuhkan waktu yang 

lama. 

Media tanam yang paling 

umum digunakan adalah tanah, 

namun penggunaan bahan selain 

tanah untuk media tanam mulai 

dilakukan, bahkan sekarang media 

tanam sudah menggunakan berbagai 

bahan organik dan anorganik, seperti 

serbuk gergaji dan sekam padi yang 

banyak terdapat disekitar kita. Hal ini 

dilakukan dengan pertimbangan 

pemanfaatan medium tanam tanpa 

tanah mempunyai beberapa 

keuntungan yang antara lain 

keseragaman mutu lebih tinggi, tidak 

mengandung inokulum penyakit dan 

bobot lebih ringan (Syariefah, 2002). 

Sekam padi dijadikan sebagai 

medium tanam karena memiliki 

karakteristik ringan, bersifat porous, 

lebih mudah ditemui serta harga 

relatif lebih murah.Kelebihan sekam 

padi sebagai media tanam yaitu 

bersifat ringan dan tidak 

kotor.Sekam padi baik sebagai bahan 

campuran media karenakan porous 

dan sukar lapuk sehingga pemadatan 

media dapat terhindari dan akar 

dapat tumbuh dan berkembang baik 

(Wijaya, 1991).Kelemahan sekam 

padi adalah sifatnya yang terlalu 

berongga sehingga cepat kehilangan 

air dan kurang kuat dalam 

“memegang” tanaman.Media tanam 

campuran tanah dan sekam padi 

dilaporkan baik untuk pembibitan 

anggur asal stek dan persentase 

keberhasilan bibit stek anggur 

mencapai 91% (Yuniastuti, 1994). 

Serbuk gergaji sebagai 

limbah penggergajian kayu memiliki 

potensi sebagai bahan campuran 

media tanam. Sunantara dkk, (2005) 

semai bibit jeruk Bali yang di 

tumbuhkan pada media yang 

mengandung serbuk gergaji 

cenderung mempunyai kandungan K 

yang paling tinggi, hal ini diduga ada 

kaitannya dengan kemampuan media 

tanam dalam menyediakan unsur-

unsur hara tersebut selama 

pertumbuhan semai berlangsung. 

Pemupukan perlu dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pemupukan yang tepat dan benar 

akan mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, menambah 

daya tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit, meningkatkan kualitas 

dan kuantitas hasil. Pemberian pupuk 

NPK akan sangat membantu tanaman 

mawar untuk tumbuh. Pemberiaan 

pupuk sebaiknya pada saat sebelum 

berbunga, sedang berbunga, dan 

setelah kuntum bunga layu (Anonim, 

2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan medium tanam, dosis 

pupuk NPK dan interaksinya yang 

sesuai untuk pertumbuhan setek 

tanaman mawar (Rose sp). 
 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Riau, 

Kampus Bina Widya Km 12,5 

Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari 

bulan Oktober 2016 sampai Januari 

2017. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah setek tanaman 

mawar varietas Baby Rose, tanah 

topsoil jenis Inceptisoltanah diambil 

dari areal kebun percobaan Fakultas 

Pertanian, Universitas Riau, sekam 

padi, serbuk gergaji, pupuk NPK, 
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polybag ukuran 18 cm x 25 cm, 

vitamin B1 dan insektisida Decis 2,5 

EC.  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, parang, 

kayu, gergaji, martil, paku, paranet, 

ayakan 20 mesh, shading net, plastik, 

gunting, gembor, handsprayer, 

meteran, timbangan analitik, label 

perlakuan, dan alat tulis. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

bentuk percobaan faktorial dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 2 faktor dan 3 

ulangan.    Faktor pertama adalah 

medium tanam (M) yang terdiri dari 

3 jenis, yaitu :M1 : Tanah Inceptisol, 

M2 : Serbuk gergaji, M3 : Sekam 

padi, dan faktor kedua adalah dosis 

pupuk NPK (P) terdiri dari 4 taraf, 

yaitu :P0 : Tanpa pemberian pupuk 

NPK, P1 : Pemberian pupuk NPK 1 

g/tanaman, P2 : Pemberian pupuk 

NPK 2 g/tanaman, P3 : Pemberian 

pupuk NPK 3 g/tanaman 

 Dari perlakuan tersebut 

didapat 12 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan, sehingga didapat 

36 unit percobaan. Tiap unit 

percobaan terdiri dari 2 setek 

tanaman mawar dan yang menjadi 

sampel hanya satu tanaman, sehingga 

total keseluruhan tanaman adalah 72 

tanaman. 

Parameter yang diamati yaitu 

: panjang tunas, jumlah pertambahan 

tunas per tanaman, jumlah daun per 

tanaman, saat muncul buga pertama, 

jumlah kuntum pertanaman dan 

panjang akar.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tunas 

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) 

menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

serta faktor utama jenis medium 

tanam dan dosis pupuk 

NPKtidakberpengaruh nyata 

terhadap panjang tunas. 

   

Tabel 1. Panjang tunas per tanaman stek mawar dengan penggunaan beberapa 

jenis medium tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIUM NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 ...........................................cm................................. 

Incepticol 15.03 a 18.17 a 16.93 a  16.83 a 16.74 a 

Serbuk gergaji 13.67 a 16.10 a 14.07 a 17.33 a 15.29 a 

Sekam padi 15.87 a 17.00 a 17.37 a 15.10 a 16.33 a 

Rerata 14.86 a 17.09 a 16.12 a 16.42 a  

Keterangan:Angka-angka yang diik uti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang 

sama menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK serta faktor utama 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

tidak berbeda nyata terhadap panjang 

tunas. 

 

Pertambahan Jumlah tunas 

Hasil sidik ragam (Lampiran 

3) menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

serta faktor utama medium 

tanamtidak berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan jumlah tunas, 

namun faktor utama dosis pupuk 

NPK memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertambahan jumlah tunas.
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Tabel 2. Pertambahan jumlah tunas stek mawar dengan penggunaan beberapa 

jenis medium tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIUM NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 .......................................tunas................................. 

Incepticol 13.00 a 17.00 a 16.00 a 17.00 a 15.75 a  

Serbuk gergaji 13.00 a 17.00 a 16.00 a 15.67 a 15.41 a 

Sekam padi 13.00 a 16.67 a 15.67 a 15.67 a 15.25 a 

Rerata 13.00 b 16.89 a 15.89 a 16.11 a  

Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yangsama 

menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK serta faktor utama 

penggunaan beberapa jenis medium 

tanam tidak berbeda nyata pada 

pertambahan jumlah tunas. 

Peningkatan dosis pupuk NPK dari 0 

ke 1 g/tanaman berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan jumlah tunas 

pertanaman sebesar 23% atau 3 

tunas, namun peningkatan dosis dari 

1 sampai 3 tidak berbeda nyata 

(Tabel 2). 

 

Jumlah Daun Per Tanaman 

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) 

menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

serta faktor utama dosis pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun per tanaman, namun faktor 

utama medium tanam tidak 

berpengaruh nyata. 

 

Tabel 3. Jumlah daun pertanaman stek mawar dengan penggunaan beberapa jenis 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIUM   NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 ......................................helai................................... 

Incepticol 45.00 ab 61.00 a 48.67 ab 28.00 b 45.67 a 

Serbuk gergaji 46.33 ab  60.00 ab 40.67 ab 56.00 ab 50.75 a 

Sekam padi 28.00 b  55.00 ab 55.67 ab 58.33 ab 49.25 a 

Rerata 39.78 b 58.67 a 48.33 ab 47.44 ab  
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yangsama 

menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.     

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK serta peningkatan 

dosis pupuk NPK dari 0 ke 1 

g/tanaman berbeda nyata  

meningkatkan jumlah daun per 

tanaman masing-masig sebesar 54.09 

% atau 33 helai dan 32.19% atau 18 

helai, namun peningkatan dosis 

pupuk NPK dari 1 sampai 3 

g/tanaman tidak berbeda nyata pada 

peningkatan jumlah daun per 

tanaman (Tabel 3). 

 

Saat muncul bunga pertama  

Hasil sidik ragam (Lampiran 

3) menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

serta faktor utama dosis pupuk NPK 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

saat muncul bunga pertama, namun 

faktor utama media tanam 

berpengaruh nyata. 
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Tabel 4. Saat muncul bunga pertama stek mawar dengan penggunaan beberapa 

jenis medium tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIA NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 ........................................HST................................. 

Incepticol 28.33 a 26.33 a 25.67 a 28.00 a 27.08 b 

Serbuk gergaji 28.67 a 28.67 a 28.67 a 28.33 a 28.58 ab 

Sekam padi 28.33 a 30.00 a 28.67 a 28.33 a 28.83 a 

Rerata 28.44 a 28.33 a 27.67 a 28.22 a  
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yangsama 

menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.     

 

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK serta peningkatan 

dosis pupuk NPK tidak berbeda 

nyata terhadap saat muncul bunga 

pertama, namun penggunaan 

beberapa jenis medium tanam 

berbeda nyata mempercepat saat 

muncul bunga pertama sebesar 

6.07% atau 1.75 hari.Hal ini di duga 

karena investasi hasil asimilasi dalam 

pertumbuhan tanaman dalam fase 

vegetatif menentukan produktifitas 

pada tingkat perkembangan produktif 

untuk pembungaan, pembuahan dan 

biji (Gardner, dkk 1991) perlakuan 

media Incepticol memberikan 

pengaruh nyata terhadap sekam 

padi.Hal ini di duga karena stek 

mawar pada medium sekam padi 

memiliki perkembangan panjang 

tunas, jumlah tunas dan jumlah daun 

yang terbaik. Kondisi tanaman yang 

sehat dan subur menunjukkan 

tanaman sudah dewasa dan siap 

melakukan pembungaan (Tabel 4). 

 

Jumlah Kutum Per Tanaman 

Hasil sidik ragam (Lampiran 

3) menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

serta faktor utama medium 

tanamtidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah kuntum pertanaman, 

namun faktor utama dosis pupuk 

NPK berpengaruh nyata. 

 

Tabel 5. Jumlah kuntum pertanaman stek mawar dengan penggunaan beberapa 

jenis medium tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIA NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 .................................kuntum................................. 

Incepticol 12.33 ab 18.33 ab 17.00 ab 15.33 ab 15.75 a 

Serbuk gergaji 13.33 ab 15.33 ab 16.00 ab 18.33 ab 15.75 a 

Sekam padi 10.00 b 18.67 a 19.00 a 17.00 ab 16.17 a 

Rerata 11.89 b 17.44 a 17.33 a 16.89 a  
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang 

sama menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5 

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK serta peningkatan 

dosis pupuk NPK dari 0 ke 1 

g/tanaman berbeda nyata 

memperbanyak jumlah kuntum per 

tanaman masing-masing sebesar 

46.43% atau 8.67 kuntum dan 31.8% 

atau 5 kuntum, namun peningkatan 
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dosis pupuk NPK dari 1 sampai 3 

g/tanaman tidak berbeda nyata 

(Tabel 5). 

 

 

 

 

Panjang Akar 

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) 

menunjukkan bahwa interaksi 

medium tanam dan dosis pupuk NPK 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar, namun faktor utama 

medium tanam dan dosis pupuk 

NPKberpengaruh nyata. 

Tabel 6. Panjang akar stek mawar dengan penggunaan beberapa jenis medium 

tanam dan dosis pupuk NPK 

MEDIUM NPK  (g/tanaman) Rerata 

0 1 2 3 

 ......................................cm................................... 

Incepticol 14.97 a 18.83 a 14.97 a 14.97 a 15.93 b 

Serbuk gergaji 18.83 a 29.33 a 28.63 a 24.50 a 25.32 a 

Sekam padi 18.83 a 29.33 a 24.50 a 28.63 a 25.32 a 

Rerata 17.54 b 25.83 a   22.70 ab 22.70 ab  
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang 

sama menunjukan  tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

Interaksi medium tanam dan 

dosis pupuk NPK tidak berbeda 

nyata terhadap panjang akar. 

Peningkatan dosis pupuk NPK dari 0 

ke 1 g/tanaman berbeda nyata 

meningkatkan panjang akar sebesar 

32% atau 8.29 cm, namun 

peningkatan dosis pupuk NPK dari 1 

sampai 3 g/tanaman tidak berbeda 

nyata. Penggunaan beberapa jenis 

medium tanam berbeda nyata 

terhadap panjang akar.Perlakuan 

medium Incepticolberbeda nyata 

terhadap serbuk gergaji dan sekam 

padi.Hal ini diduga karena 

penggunaan medium serbuk gergaji 

dan sekam padi dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dan mampu 

mengikat (Tabel 6). 

 

Hasil Korelasi  

 Hasil pengamatan rasio 

tajuk akar setelah dianalisis ragam 

menunjukkan bahwa interaksi antara 

mulsa serbuk gergaji dan urin sapi 

yang telah difermentasi berpengaruh 

nyata, namun pemberian mulsa 

serbuk gergaji dan urin sapi yang 

telah difermentasi tidak berpengaruh 

nyata terhadap rasio tajuk akar bibit 

kakao.Hasil Uji Jarak 

BergandaDuncan’s pada taraf 5% 

disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7.Korelasi antar variabel panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, saat 

mucul bunga pertama, jumlah kuntum, dan panjang akar. 

Keterangan : PT = panjang tunas, JT = jumlah tunas, JD = jumlah daun, SMB 

=saat muncul bunga, JK = jumlah kuntum, PA = panjang akar, * = signifikan pada 

taraf 5%, ** = signifikan pada taraf 1 %. Jika nilai korelasi: KK= 0 Tidak ada 

korelasi, KK= >0,000-0,199: Korelasi sangat lemah, KK= >0,200-0,399: Korelasi 

lemah, KK= >0,400-0,599: Korelasi sedang, KK= >0,600-0,799: Korelasi kuat, 

KK= >0,800-1,000: Korelasi sangat kuat 

Hasil korelasi pada tabel 7 

menunjukkan bahwa jumlah kuntum 

berkorelasi positif sedang dengan 

komponen panjang tunas (r=0,483), 

jumlah tunas (r=0,402) dan jumlah 

daun (r=0,511).  

 

Pembahasan 

Secara umum peningkatan 

dosis NPK tidak meningkatkan 

panjang tunas dan saat muncul bunga 

pertama tetapi meningkatkan jumlah 

tunas, jumlah daun pertanaman, 

jumlah kuntum pertanaman dan 

panjang akar. Pupuk NPK 

mengandung unsur hara nitrogen 

yang berperan penting terutama 

dalam merangsang pertumbuhan 

vegtatif, yaitu pembentuk bahan-

bahan penting dalam pembuatan 

klorofil (Gunawan, 2002). Fosfor 

terdapat pada sel hidup tanaman 

berfungsi merangsang pembelahan 

sel dan membantu proses asimilasi 

dan respirasi (Zulkarnain 2009). 

Salah satu fungsi unsur fosfor adalah 

untuk perkembangan jaringan 

meristem (Sarief, 1987).Jaringan 

meristem inilah yang nantinya 

berfungsi menunjang pertambahan 

jaringan sehingga terjadi 

pertumbuhan jumlah tunas (Heddy, 

1987). Unsur kalium yang 

mengaktifkan kerja enzimatik 

tanaman, sangat dibutuhkan pada 

proses pembentukan karbohidrat, 

sehingga tanaman tumbuh baik 

dilihat dari jumlah daun yang banyak 

(Hakim, dkk, 1986). 

Peningkatan dosis pupuk NPK 

dari 1 sampai 3 g/tanaman tidak 

memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter tanaman.Ini 

diduga dengan pemberian pupuk 

NPK 1 g/tanaman sudah mencukupi 

kebutuhan unsur hara pada setek 

mawar. Menurut Salisbury dan Ross 

(1995) jika unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman sudah mencapai 

kondisi optimal, walaupun dilakukan 

peningkatan dosis pupuk tidak akan 

memberikan peningkatan yang 

berarti terhadap pertumbuhan dan 

hasil. 

Secara umum dengan 

menggunakan beberapa jenis 

medium tanam maka akan terjadi 

perbedaan pertumbuhan setek 

tanaman mawar. Hal ini terlihat dari 

saat muncul bunga pertama dan 

Parameter  PT JT JD SMB JK 

JT 0,393*     

JD 0,250 0,240    

HMB 0,038 0,001 -0,115   

JK 0,483** 0,402* 0,511* -0,006  

PA 0,088 0,329 0,361* 0,396* 0,203 



JOM FAPERTA UR VOL.5 NO.1 APRIL 2018 8 

panjang akar yang diamati 

mengalami peningkatan seiring 

dengan perbedaan jenis medium 

tanam. 

Medium tanam yang digunakan 

mempengaruhi hasil pertumbuhan 

setek mawar. Penggunaan medium 

tanah Incepticol memberikan hasil 

saat muncul bunga pertama dan 

panjang akar lebih rendah jika 

dibandingkan dengan medium lain, 

hal ini diduga karena tanah jenis 

Incepticol yang digunakan bertekstur 

berdebu, dimana pori-pori mikro 

lebih banyak dari makro yang 

mengakibatkan pengikatan air yang 

kuat dan tidak mampu mengalirkan 

air yang tidak dibutuhkan, sehingga 

medium menjadi becek dan lembab 

serta udara yang terisi jumlahnya 

sedikit, dengan demikian terjadi 

ketidak seimbangan antara 

kandungan air dan kandungan udara 

di dalam tanah, kondisi ini kurang 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Menurut 

Najiati (2004) tanaman menghendaki 

kondisi yang seimbang antara air dan 

udara di dalam tanah. Sulyo (2004) 

menyatakan adanya air di dalam 

medium dalam jumlah yang banyak, 

belum tentu menjadi penyebab 

pertumbuhan tanaman yang baik 

sebab bila air berlebih maka 

kandungan udara dalam medium 

tanaman akan berkurang, namun 

berbeda dengan penggunaan sekam 

padi yangmengandung unsur N 

sebanyak 1 % dan K 2 % mempunyai 

sifatringan, drainase dan aerasi yang 

baik, tidak mempengaruhi pH, ada 

ketersediaan hara atau larutan garam 

tetapi mempunyai kapasitas 

penyerapan air dan hara rendah 

memberikan hasil tertinggi pada saat 

muncul bunga pertama dan panjang 

akar. Menurut Dillon dan Peterson 

(1986) penggunaan sekam padi dan 

serbuk gergaji sebagai media tanam 

harus disertai dengan pemberian 

unsur hara yang cukup. 

Perbedaan pengguaan medium 

tanam memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap 

parameter.Pemberian pupuk NPK 

dengan dosis 1 g/tanaman pada 

medium sekam padi menunjukkan 

pertambahan jumlah tunas, jumlah 

daun dan jumlah kuntum terbanyak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Harjadi (1984) yang mengatakan 

semakin banyak tunas akan diikuti 

oleh banyak nya jumlah daun yang 

dihasilkan, karena tangkai daun 

terbentuk disetiap nodus yang ada 

pada tunas, sehingga perkembangan 

tunas yang baik akan berbanding 

lurus dengan jumlah daun yang 

muncul. Perkembangan yang baik 

pada fase vegetatif sperti tunas dan 

daun akan sangat mempengaruhi fase 

generatif. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa tanaman yang 

menghasilkan kuntum adalah 

tanaman yang pertumbuhan vegetatif 

nya baik.Selama masa berbunga 

tidak semua pucuk dapat terinduksi 

dan bertransisi dari fase vegetatif 

menuju fase generatif, sehingga tidak 

seluruh pucuk menghasilkan bunga. 

Pemberian pupuk NPK ke tanaman 

meningkatkan jumlah tunas dan 

daun, hal ini sangat berhubungan 

dengan media tanam yaitu sekam 

padi mampu menyediakan air yang 

diserap tanaman melalui akar 

bersama-sama dengan unsur hara 

yang terlarut didalamnya, diangkut 

kebagian atas tanaman, terutama 

daun melalui pembuluh xilem. Pupuk 

NPK yang diberikan akan sangat 

optimal pada konsentrasi 1 

g/tanaman. Hal ini menunjukkan 

telah terbangun kondisi yang saling 

menunjang antara medium sekam 
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padi dengan efesiensi pemupukan 

(Mayusrini, 2007). 

Peningkatan dosis pupuk NPK 

tidak berbeda nyata terhadap  

panjang tunas dan saat muncul bunga 

pertama. Ini dikarenakan nutrisi atau 

hara yang diberikan sudah 

mencukupi sehingga jika diberikan 

lebih banyak dari batas 

kebutuhannya maka hara tersebut 

tidak digunakan. 

Hasil korelasi pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa jumlah kuntum 

berkorelasi positif sedang dengan 

komponen panjang tunas (r=0,483), 

jumlah tunas (r=0,402), dan jumlah 

daun (r=0,511). Oleh karena itu 

pertumbuhan vegetatif yang baik 

seperti panjang tunas, jumlah tunas 

dan jumlah daun akan mempengaruhi 

jumlah kuntum. Tjitrosoepomo 

(2001) menyatakan bahwa 

banyaknya jumlah kuntum pada 

suatu tanaman selaras dengan 

banyaknya tunas pada tanaman, 

karena bunga tumbuh diujung tunas, 

tunas yang mengalami perubahan 

bentuk menjadi bunga itu biasanya 

terjadi pada batangnya lalu terhenti 

pertumbuhannya, dan berubah 

menjadi tangkai dan dasar bunga. 

Sedangkan daun-daunnya sebagian 

tetap bersifat seperti daun, hanya 

bentuk dan warnanya berubah. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Medium sekam padi memberikan 

hasil tertinggi sehingga 

mempercepat saat muncul bunga 

pertama dan panjang akar. 

2.  Dosis pupuk NPK 1 g/tanaman 

memberikan hasil tertinggi 

sehingga meningkatkan jumlah 

daun pertanaman, jumlah kuntum 

pertanaman, dan panjang akar. 

3. Interaksi perlakuan medium sekam 

padi dengan pupuk NPK 

meningkatkan jumlah daun 

pertanaman, jumlah kuntum 

pertanaman. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan untuk meingkatkan 

pertumbuhan setek mawar 

disarankan penggunaan medium 

tanam sekam padi dengan pemberian 

dosis NPK 1 g/tanaman. 
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